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ABSTRAK 

 RIFKI SETIAWAN. Analisis Pendapatan Pengolahan Kopra Di 

Desa Tirta Kencana Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin Provinsi 

Sumatera Selatan. Dibimbing oleh Sri Rahayu Endang Lestari, S.P., M.Si. dan 

Gusti Fitriyana, S.P., M.Si. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan pertahun petani 

kopra yang berada di Desa Tirta Kencana Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan 

November 2024 sampai dengan Desember 2024. 

 Penelitian ini menggunakan metode survey yang dimana metode 

survey pengumpulan data primer yang menggunakan pertanyaan lisan dan tertulis. 

Metode survey tersebut memerlukan adanya kontak langsung dengan subjek 

(responden) untuk mendapatkan data yang dibutuhkan , dalam hal ini penelitian 

yang menggunakan metode survey akan melakukan wawancara secara langsung 

terhadap responden yaitu para petani kopra yang berada di Desa Tirta Kencana 

Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan.  

 Pada penelitian ini pertanyaan yang diberikan kepada para responden 

meliputi biaya yang dikeluarkan selama proses pengolahan kopra, mulai dari data 

penerimaan, data biaya tetap meliputi pajak serta penyusutan terhadap suatu alat 

produksi dan data biaya variabel seperti bahan bakar, tenaga kerja dan 

pemeliharaan alat yang digunakan selama proses produksi. 

 Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pendapatan para 

petani kopra yang berada di Desa Tirta Kencana Kecamatan Makarti Jaya 

Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan secara keseluruhan yaitu sebesar 

Rp 358.648.940/tahun. Sedangkan untuk pendapatan petani kopra secara individu 

rata-rata memperoleh Rp 18.876.260/tahun atau Rp 1.573.021/tahun. 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi yang memiliki lahan 

perkebunan kelapa terluas. Berdasarkan data BPS tahun 2023, diketahui data luas 

lahan perkebunan kelapa Provinsi Sumatera Selatan, Kabupaten Banyuasin, dan 

Kecamatan Makarti Jaya, sebagai berikut : 

Tabel 1.1Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Perkebunan Kelapa 

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023 

 
Kabupaten/Kota Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) Produktivitas 

Ogan Komering Ulu 1.025 239 23,32% 

Ogan Komering Ilir 2.258 1.531 67,80% 

Muara Enim 1.276 1.190 93,26% 

Lahat 570 325 57,02% 

Musi Rawas 1.917 1.775 92,59% 

Musi Banyuasin 4.300 3.276 76,19% 

Banyuasin 42.599 46.760 109,77% 

Ogan Komering Ulu Selatan 495 418 84,44% 

Ogan Komering Ulu Timur 2.147 1.604 74,71% 

Ogan Ilir 409 180 44,01% 

Empat Lawang 750 125 16,67% 

Pali 332 270 81,33% 

Musi Rawas Utara 568 388 68,31% 

Palembang 6 8 133,33% 

Prabumulih 71 55 77,46% 

Pagar Alam 40 6 15,00% 

Lubuk Linggau 215 49 22,79% 

Provinsi Sumatera Selatan 58.978 58.199 98,68% 

Keterangan : Produktivitas diketahui dari besarnya produksi / luas panen = produktivitas 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2023 

Kabupaten Banyuasin terdiri dari 21 Kecamatan, adapun keseluruhan 

Kecamatan tersebut masig-masing memiliki perkebunan kelapa. Berdasarkan data 

BPS tahun 2023, diketahui data luas panen perkebunan kelapa Kabupaten 

Banyuasin, sebagai berikut : 
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Tabel 1.2 Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Perkebunan Kelapa 

Kabupaten Banyuasin Tahun 2023 

 
Kecamatan Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) Produktivitas 

Rantau Bayur 338 210 62,13% 

Betung 70 27 38,57% 

Suak Tapeh 7 8 114,29% 

Pulau Rimau 3.633 3.087 84,97% 

Tungkal Ilir 145 241 166,21% 

Selat Penuguan 50 105 210,00% 

Banyuasin III 50 37 74,00% 

Sembawa 67 48 71,64% 

Talang Kelapa 199 88 44,22% 

Tanjung Lago 1.163 833 71,63% 

Banyuasin I 399 272 68,17% 

Air Kumbang 2.926 2.501 85,48% 

Rambutan 1.443 1.163 80,60% 

Muara Padang 5.176 5.286 102,13% 

Muara Sugihan 6.490 6.492 100,03% 

Makarti Jaya 7.128 7.388 103,65% 

Air Saleh 373 267 71,58% 

Banyuasin II 8.899 8.626 96,93% 

Karang Agung Ilir 1.200 1.063 88,58% 

Muara Telang 2.843 3.749 131,87% 

Sumber Marga Telang 5.711 5.269 92,26% 

Kabupaten Banyuasin 42.599 46.760 109,77% 

Keterangan : Produktivitas diketahui dari besarnya produksi / luas panen = produktivitas 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2023 

Kecamatan Makarti Jaya terdiri dari 12 Desa, salah satunya adalah Desa 

Tirta Kencana yang memiliki perkebunan kelapa yang luas di Kecamatan tersebut. 

Adapun data pra-riset luas lahan, produksi dan produktivitas kelapa tahun 2023 di 

Desa Tirta Kencana Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin : 
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Tabel 1.3Data  Luas  Panen, Produksi dan Produktivitas Kecamatan Makarti 

Jaya Tahun 2023 

 
Desa/Kelurahan Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) Produktivitas 

Makarti Jaya 124 119 95,97% 

Delta Upang 526 541 102,85% 

Tirta Kencana 1.039 1.016 97,79% 

Pendowoharjo 857 846 98,72% 

Pangestu 236 308 130,51% 

Purwosari 189 172 91,01% 

Upang Makmur 914 903 98,80% 

Upang Mulya 809 874 108,03% 

Tanjung Baru 629 720 114,47% 

Tanjung Mas 721 675 93,62% 

Sungai Semut 436 513 117,66% 

Muara Baru 648 701 108,18% 

Kecamatan Makarti Jaya 7.128 7.388 103,65% 

Keterangan : Produktivitas diketahui dari besarnya produksi / luas panen = produktivitas 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2023 

Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa dari keseluruhan total luas 

panen Kecamatan Makarti Jaya menunjukkan bahwa Desa Tirta Kencana 

merupakan Desa yang memiliki lahan panen terluas di Kecamatan Makarti Jaya, 

yang menyumbangkan 1.039 Ha (14,57% dari luas panen Kecamatan), bahkan 

tingkat produksinya mencapai 1.016 Ton (13,75% dari total produksi Kecamatan), 

dengan tingkat produktivitas mencapai 97,79% (Badan Pusat Statistik, 2023). 

Desa Tirta Kencana merupakan salah satu Desa di Kecamatan Makarti Jaya 

Kabupaten Banyuasin. Desa ini memiliki luas wilayah 1.937 Km, Desa Tirta 

Kencana sebagian besar merupakan wilayah daerah dataran rendah dan berada 

dekat dengan aliran sungai, Desa ini beriklim tropis dengan curah hujan yang 

cukup tinggi sepanjang tahun yaitu berkisar 1.000-2.000 mm pertahun, dengan 

variasi cukup merata yang mengguyurinya setiap bulan. Kondisi Desa Tirta 

Kencana merupakan rawa pasang surut tipe dengan pemanfaatannya sebagai lahan 

pertanian, tanaman pangan dan khususnya perkebunan kelapa. 
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Berdasarkan hasil pra survei pendahuluan, diketahui bahwa mayoritas 

masyarakat Desa Tirta Kencana mengolah buah kelapa yang dihasilkannya 

sebanyak 629,92 ton (62%) diolah menjadi kopra, sedangkan 386,08 ton(38%) 

lainnya dijual dalam bentuk kelapa bulat (butiran).Banyaknya produksi kopra 

dibandingkan kelapa bulat, dikarenakan rendahnya harga jual kelapa bulat dalam 

bentuk butiran yang hanya sebesar Rp. 800 hingga Rp. 1.000 perbutir yang mana 

pada saat sebelumnya menyentuh harga Rp. 3.000 perbutir, hal tersebut 

menyebabkan penduduk di Desa Tirta Kencana mengolah butiran kelapa ke dalam 

bentuk kopra yang harga jualnya berlaku saat ini pada kisaran Rp. 5.000 

perkilogram, adapun dibandingkan harga kopra tahun lalu 2021 menyentuh harga 

Rp. 11.000 perkilogram. 

Permasalahan tersebut menyebabkan lebih banyak petani yang 

memproduksi dan menjual kopra dibandingkan kelapa bulat, karena perbandingan 

harga kelapa bulat dari tahun 2021 ke 2022 menyentuh angka Rp. 1.000 : Rp. 

3.000 atau 33,3%, yang mengartikan bahwa penurunan harganya mencapai 

66,7%. Dibandingkan kopra yang memiliki perbandingan Rp. 5.000 : Rp. 11.000 

atau 45,5%, yang mengartikan penurunan harganya pada kisaran 54,5% (Sumber : 

Harian Banyuasin, 2023). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, baik harga 

kelapa bulat maupun sesudah diolah menjadi kopra sangat berdampak terhadap 

pendapatan petani kelapa di Desa Tirta Kencana Kecamatan Makarti Jaya 

Kabupaten Banyuasin, karena banyaknya pengolahan kopra maupun kelapa bulat 

sangat dipengaruhi oleh perbandingan harga pasar yang berlaku pada kedua jenis 

produk tersebut. 
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut, tentang Analisis Pendapatan Petani Kopra di 

Desa Tirta Kencana Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin 

Provinsi Sumatera Selatan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berapa besar pendapatan petani kopra di Desa Tirta Kencana Kecamatan 

Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian 

ini, yaitu untuk mengetahui seberapa besar pendapatan petani kopra di Desa Tirta 

Kencana Kecamatan Makarti Jaya Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera 

Selatan. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Sebagai bahan referensi bagi semua pihak yang mengadakan penelitian dengan 

topik yang sejenis. 

2. Sebagai bahan tambahan pengetahuan dan pengembangan diri bagi penulis 

untuk mengaplikasikan ilmu dan kemampuan yang didapatkan selama masa 

perkuliahan dengan penerapan teori di lapangan. 
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